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ABSTRACT 

This study aims to analyze Internal Control over Cash Disbursements at SMKS X Depok. This study uses a 

qualitative descriptive approach with a case study method. The results of the study found that the implementation 

of internal control over cash disbursements based on the COSO framework: (a) The Control Environment Has 

been running quite well through layered supervision, but does not yet have a written code of ethics and employee 

behavioral guidelines, (b) Risk Assessment Has been carried out informally through routine evaluations, but there 

is no clearly documented identification system, (c) Authorization Control Activities and audit documents have been 

implemented, but there are still tasks that have the potential to reduce effectiveness, (d) Information and 

Communication Internal communication is open and effective, but has not been fully documented in the form of 

formal reports, and (e) Monitoring Cash audits have been carried out routinely, but the school does not yet have a 

structured and written internal audit. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menganalisa Pengendalian Internal atas Pengeluaran Kas pada SMKS X Depok. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian didapati bahwa 

Penerapan pengendalian internal atas pengeluaran kas berdasarkan kerangka kerja COSO: (a) Lingkungan 

Pengendalian Telah berjalan cukup baik melalui pengawasan berlapis, namun belum memiliki kode etik tertulis 

dan pedoman perilaku pegawai, (b) Penilaian Risiko  Sudah dilakukan secara informal melalui evaluasi rutin, tetapi 

belum ada sistem identifikasi risiko yang terdokumentasi secara jelas, (c) Aktivitas Pengendalian Proses otorisasi 

dan pemeriksaan dokumen telah berjalan, namun masih terdapat perangkapan tugas yang berpotensi mengurangi 

efektivitas pengendalian, (d) Informasi dan Komunikasi Komunikasi internal sudah terbuka dan efektif, tetapi 

belum sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk laporan formal, dan (e) Pemantauan Pemeriksaan kas telah 

dilakukan secara rutin, namun sekolah belum memiliki audit internal yang terstruktur dan tertulis. 

 Katakunci:  Pengendalian Internal; Pengeluaran Kas; SMKS X Depok 
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PENDAHULUAN 

Organisasi nirlaba adalah entitas yang dibentuk untuk memberikan manfaat sosial kepada masyarakat 

tanpa berorientasi pada keuntungan finansial. Salah satu bentuk organisasi nirlaba yang memiliki peran 

penting adalah sekolah yang berada di bawah naungan yayasan. Sekolah ini mencakup berbagai jenjang 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menitikberatkan pada pembekalan 

keterampilan praktis (Susanti et al., 2024) 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang 

memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga kerja terampil dan siap memasuki dunia kerja. Dalam 

beberapa tahun terakhir, jumlah SMK di Indonesia mengalami perkembangan signifikan, baik dari sisi 

jumlah sekolah maupun jumlah peserta didik. Berdasarkan data Kemendikbudristek tahun 2024 terdapat 

14.498 SMK di seluruh Indonesia, dengan Provinsi Jawa Barat menjadi wilayah dengan jumlah SMK 

terbanyak yaitu 2.936 sekolah. Pertumbuhan ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong 

penguatan pendidikan vokasi sebagai upaya meningkatkan daya saing tenaga kerja nasional. 

Bertambahnya jumlah siswa secara langsung berdampak pada peningkatan penerimaan dana sekolah. 

Sumber utama dana sekolah  berasal dari iuran peserta didik (SPP) dan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS). Dana tersebut digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan operasional, antara lain pengadaan 

sarana prasarana, pembayaran honor tenaga pendidik dan kependidikan, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, serta pengembangan program sekolah. 

Pengelolaan keuangan yang tertib,efisien, dan akuntabel merupakan tanggung jawab setiap 

organisasi, baik yang berorientasi profit maupun non-profit. Salah satu komponen kunci dalam pengelolaan 

keuangan tersebut adalah sistem pengendalian internal, yang terdiri atas kebijakan dan prosedur untuk 

memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tujuan organisasi. Tujuan ini meliputi keandalan 

pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap peraturan, serta efektivitas dan efisiensi operasional (Herrera et 

al., 2021).  

Sistem pengendalian internal merupakan proses menyeluruh yang melibatkan seluruh elemen 

organisasi, mulai dari pimpinan hingga staf pelaksana dan diarahkan untuk mencapai tujuan berupa 

efektivitas, efisiensi, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Attabeyava, 2022). 

 Penerapan pengendalian internal di sekolah sangat krusial untuk memastikan setiap transaksi, 

khususnya pengeluaran kas, dilakukan secara sah, tepat sasaran, dan terdokumentasi dengan baik. Menurut 

Mulyadi (2016) pengeluaran kas merupakan bagian yang paling rawan terhadap penyimpangan karena 

melibatkan uang tunai secara langsung. Tanpa pengawasan yang ketat, pengeluaran kas berpotensi 

disalahgunakan, baik melalui transaksi fiktif, penggunaan dana di luar peruntukan, maupun pengeluaran 

tanpa otorisasi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Badriah (2024) juga menyebutkan dalam hasil penelitianya 

kelemahan yang umum terjadi meliputi pembagian tugas yang tumpang tindih, minimnya dokumentasi 

transaksi, lemahnya pengawasan internal, serta ketidaksesuaian penggunaan dana dengan RKAS. 

Fenomena tersebut juga terlihat dari dari hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMKS X 

Depok diketahui bahwa meskipun sekolah ini sudah menjalankan proses pengeluaran kas yang cukub baik 

namun, dalam penerapannya di lapangan belum sepenuhnya mengikuti prinsip-prinsip yang ada dalam 

kerangka COSO karena masih terbilang sederhana. Beberapa masalah yang ditemukan antara lain 
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penerapan prosedur yang tidak selalu konsisten, pembagian tugas dan wewenang yang masih saling 

tumpang tindih seperti guru yang sekaligus mencatat transaksi sebagai bendahara serta pengawasan internal 

yang belum dilakukan secara rutin dan terdokumentasi dengan baik. 

 Situasi ini dapat memicu terjadinya kesalahan pencatatan, penggunaan dana yang tidak sesuai tujuan, 

bahkan membuka peluang terjadinya kecurangan (fraud). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam untuk menilai sejauh mana sistem pengendalian internal atas pengeluaran kas di SMKS X Depok 

telah diterapkan,  dan bagaimana kesesuaiannya dengan kerangka COSO. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengendalian internal atas pengeluaran kas di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana kebijakan, praktik, serta 

kendala dalam penerapan sistem pengendalian internal dijalankan oleh pihak sekolah. Penulis mengangkat 

judul penelitian: “Analisis Pengendalian Internal atas Pengeluaran Kas pada SMKS X Depok”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan objek berupa tempat untuk memperoleh data dan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMKS X yang berada di Kota Depok. Pemilihan 

sekolah ini didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus penelitian, yaitu mengenai pengendalian internal 

atas pengeluaran kas pada yayasan pendidikan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025 sampai 

November 2025. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus karena 

dianggap paling sesuai untuk memahami secara mendalam bagaimana sistem pengendalian internal atas 

pengeluaran kas diterapkan di SMKS X Depok.  

Melalui pendekatan ini data dikumpulkan dengan berbagai cara seperti wawancara, dan 

dokumentasi. Proses ini bersifat terbuka dan fleksibel memungkinkan peneliti menyesuaikan langkah-

langkah di lapangan dengan situasi yang dihadapi. Peneliti juga dituntut untuk peka dalam memahami 

dan menafsirkan informasi yang diperoleh agar hasilnya benar-benar mencerminkan kondisi nyata yang 

terjadi. 

 

Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder:  

a. Sumber Data Primer  

Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pihak-pihak yang 

terlibat secara aktif dalam proses pengeluaran kas di SMKS X Depok, yaitu kepala sekolah, kepala tata 

usaha, dan staf tata usaha. 

b.  Sumber Data Sekunder  
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Data ini diperoleh dari berbagai arsip dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pengeluaran kas 

di SMKS X Depok seperti buku kas umum, bukti kas keluar, dan dokumen pendukung lainnya. Data 

sekunder penting untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara yang diperoleh sebagai data primer.  

 

Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan langkah-langkah analisis data berdasarkan teori dari Miles dan Huberman 

(1986) yang dijelaskan oleh Alaslan (2022) yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Kegiatan menyaring dan memilah data yang dianggap relevan dengan fokus penelitian 

mengenai pengendalian internal atas pengeluaran kas di SMKS X Depok. Data yang tidak 

berkaitan atau kurang mendukung tujuan penelitian akan dieliminasi. Pada proses ini 

peneliti dapat mengenali pola-pola yang muncul dari hasil wawancara, dan dokumentasi 

sehingga lebih mudah memahami informasi mana yang paling penting dan bermanfaat. 

Tahap ini membutuhkan ketelitian dan kemampuan peneliti dalam memahami isi data 

secara menyeluruh agar hasil analisis dapat menggambarkan kondisi di lapangan secara 

akurat. 

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data secara runtut dan 

terorganisir agar informasi yang diperoleh lebih mudah dipahami. Penyajian data bertujuan 

untuk menampilkan hubungan antar temuan yang berkaitan dengan pengendalian internal 

atas pengeluaran kas di SMKS X Depok. Data yang telah terkumpul akan disusun dalam 

bentuk uraian naratif atau deskriptif, sehingga gambaran mengenai praktik pengelolaan 

pengeluaran kas di sekolah dapat dijelaskan dengan jelas dan mendalam. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dalam analisis data pada penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan berdasarkan hasil analisis dari seluruh data yang telah dikumpulkan dan diproses 

sebelumnya. Kesimpulan yang diambil bukan hanya bersifat sementara tetapi terus diuji 

dan dibandingkan dengan bukti-bukti yang ditemukan selama proses analisis berlangsung. 

Dengan dukungan data yang konsisten dan relevan peneliti dapat menyusun kesimpulan 

yang valid dan mampu menjawab rumusan masalah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Penerapan Pengendalian Internal atas Pengeluaran Kas pada SMKS X Depok 

Ditinjau dari Kerangka Kerja COSO 

Berikut adalah tabel analisis penerapan pengendalian internal atas pengeluaran kas SMKS X Depok  

jika ditinjau dari COSO. 
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Tabel 1 Analisis  Penerapan Pengendalian Internal atas Pengeluaran Kas 

NO. INDIKATOR 

COSO 

PENERAPAN PERLU TINDAKAN  

PERBAIKAN  

1 Lingkungan Pengendalian 

 Integritas dan nilai 

etika 

Diterapkan melalui budaya kerja dan teladan 

pimpinan 

Namun, belum ada kode etik 

tertulis, nilai kejujuran dan 

tanggung jawab dijalankan melalui 

pembiasaan kerja sehari-hari 

 Komitmen terhadap 

kompetensi 

Pembinaan dilakukan secara internal oleh 

Kepala Sekolah dan TU 

Namun, Belum ada pelatihan 

formal, pegawai belajar secara 

mandiri dan melalui arahan 

langsung 

 Struktur organisasi Struktur dan pembagian tugas telah jelas 

antara Kepala Sekolah, TU, dan Bendahara 

dan yang lainya 

Struktur sudah berfungsi dengan 

baik dan jelas 

 Pendelegasian 

wewenang dan 

tanggung jawab 

Wewenang diberikan secara berjenjang dari 

Kepala Sekolah, TU, dan Bendahara 

Sudah berjalan dengan baik dan 

efektif 

 

Kebijakan dan 

praktik SDM 

Belum ada aturan tertulis tentang sanksi dan 

penghargaan 

Sudah berjalan baik hubungan 

kerja bersifat kekeluargaan; 

penghargaan diberikan secara 

informal (misal traktiran) 

2 Penilaian Risiko   

 

Identifikasi risiko 
Risiko dikenali melalui pengalaman dan 

pemeriksaan rutin 
 

Namun, belum ada penilaian risiko 

sehingga masih ditemukanya 

kesalahan hilangnya nota, 

keterlambatan pencatatan, dan 

pengeluaran mendadak 

 
Pencegahan 

penyalahgunaan kas 

Pemeriksaan bukti transaksi dan pelaporan 

dilakukan berlapis 

Pengawasan dilakukan dengan 

cukup efektif oleh TU dan Kepala 

Sekolah tanpa sistem audit formal 

 

Evaluasi risiko 
Evaluasi dilakukan setiap akhir semester 

atau tahun ajaran 

Dilakukan secara bersama melalui 

pemeriksaan laporan kas dan saldo 

aktual dalam rapat 

3 Aktivitas Pengendalian 

 

Pemisahan tugas dan 

tanggung jawab 

Pemisahan tugas sudah jelas Kepala Sekolah 

sebagai penentuan persetujuan, Kepala TU 

memeriksaan perlengkapan dokumen dan 

Bendahara bertindak sebagai pencatatan dan 

melakukan pembayaran 

Pemisahan tugas sudah jelas dan 

efektif dilakukan 

 

Otorisasi dan 

persetujuan transaksi 
Proses otorisasi dilakukan berjenjang 

Sudah efektif pengeluaran kecil 

disetujui TU dana Kepala Sekolah, 

pengeluaran besar disetujui Kepala 

Sekolah 

 

Rekonsiliasi dan 

verifikasi 

Dilakukan setiap bulan oleh Bendahara dan 

diperiksa TU & Kepala Sekolah 

Sudah efektif membantu 

memastikan saldo kas sesuai 

catatan, dilakukan manual dan 

aplikasi JIBAS 

 Dokumentasi dan 

pencatatan 

Setiap transaksi dilengkapi bukti 

nota/kwitansi dan disimpan rapi 

Sudah berjalan cukup baik 

dokumen disimpan dalam ordner 
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NO. INDIKATOR 

COSO 

PENERAPAN PERLU TINDAKAN  

PERBAIKAN  

dan sebagian dipindai ke bentuk 

digital 

4 Informasi dan Komunikasi 

 Sistem informasi 

dan komunikasi 

internal 

Komunikasi dilakukan langsung 

antarpegawai 

Sudah efektif  melakukan 

komunikasi melalui tatap muka dan 

WhatsApp 

 
Sosialisasi prosedur 

dan kebijakan 

Dilakukan melalui rapat staf dan arahan 

pimpinan 

Penyampain prosedur atau 

kebijakan baru sudah cukup efektif 

melalui rapat pegawai 

5 Aktivitas Pemantauan 

 

Pemantauan 

berkelanjutan 

Pemeriksaan kas dilakukan rutin tiap 

semester 

Belum ada audit internal formal, 

tapi pemantauan dilakukan 

langsung oleh Kepala Sekolah dan 

rekan 

 
Evaluasi dan tindak 

lanjut 

Hasil pemeriksaan dibahas dalam rapat kecil 

bersama TU dan Bendahara 

Sudah berjalan cykup baik Tindak 

lanjut dilakukan langsung, dari 

hasil pemeriksaan 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, penerapan pengendalian internal atas pengeluaran kas pada 

SMKS X Depok secara umum sudah berjalan dengan cukup baik dan mengacu pada kerangka COSO. 

Pembagian tugas dan struktur organisasi telah diterapkan dengan jelas, sehingga masing-masing pihak 

memahami perannya. Proses persetujuan pengeluaran kas dilakukan secara bertahap, pencocokan catatan 

kas dilaksanakan secara rutin, serta setiap transaksi dilengkapi dengan bukti yang disimpan secara rapi. 

Sistem komunikasi antarpegawai juga berjalan dengan baik melalui rapat dan komunikasi langsung, 

sehingga mendukung proses pengawasan pengeluaran kas. 

Namun, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Penerapan integritas dan nilai etika 

belum didukung oleh adanya kode etik tertulis, sehingga pelaksanaannya masih bergantung pada kebiasaan 

kerja sehari-hari. Komitmen terhadap peningkatan kompetensi pegawai juga belum optimal karena belum 

tersedia pelatihan formal. Proses identifikasi risiko belum dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi, 

sehingga potensi kesalahan seperti keterlambatan pencatatan atau hilangnya bukti transaksi masih dapat 

terjadi. Pemantauan berkelanjutan juga belum didukung oleh audit internal formal, meskipun pemeriksaan 

rutin telah dilakukan oleh pihak sekolah. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan pada beberapa aspek 

agar pengendalian internal pengeluaran kas dapat berjalan lebih maksimal. 

 

2. Analisis Tindakan Perbaikan  atas Celah Penerapan Pengendalian Internal dalam 

Pengelolaan Pengeluaran Kas di SMKS X Depok Berdasarkan Kerangka Kerja COSO. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4. 1, masih ditemukan beberapa celah yang berpotensi 

menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, kekurangan tersebut perlu segera diperbaiki. Rekomendasi berikut 

disusun sebagai usulan perbaikan yang dapat diterapkan oleh SMKS X Depok. 

a. Integritas dan Nilai Etika 

Berdasarkan hasil wawancara SMKS X Depok saat ini belum memiliki pedoman tertulis 

mengenai kode etik pegawai. Oleh karena itu, peneliti memberikan rekomendasi sebagai 
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No. Aspek Etika Kode Etik / Pedoman Perilaku Tujuan dan Penjelasan 

1 Integritas dan 
Kejujuran 

Setiap pegawai wajib melaksanakan 
seluruh kegiatan pengeluaran kas 
dengan jujur, transparan, dan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Dilarang 
memanipulasi data atau menggunakan 
dana di luar kepentingan sekolah. 

Menjaga kepercayaan publik 
dan mencegah penyalahgunaan 
dana sekolah. 

2 Tanggung 
Jawab dan 
Akuntabilitas 

Setiap transaksi pengeluaran kas harus 
dilengkapi bukti yang sah, diverifikasi 
oleh Kepala TU, dan disetujui oleh 
Kepala Sekolah. 

Memastikan dana digunakan 
secara tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

3 Disiplin 
Administrasi 
Keuangan 

Pegawai wajib mencatat setiap transaksi 
keuangan secara tertib, akurat, dan 
tepat waktu sesuai prosedur yang telah 
ditetapkan. 

Meningkatkan ketertiban 
administrasi serta mendukung 
efektivitas proses audit. 

4 Kerahasiaan 
Data Keuangan 

Setiap pegawai wajib menjaga 
kerahasiaan dokumen dan data 
keuangan sekolah serta tidak 
menyebarkan informasi keuangan 
kepada pihak luar tanpa izin pimpinan. 

Melindungi keamanan 
informasi keuangan dan 
mencegah kebocoran data 
sensitif. 

5 Transparansi 
dan 
Pengawasan 

Laporan keuangan harus disusun secara 
terbuka dan dapat diperiksa oleh pihak 
yang berwenang. Setiap indikasi 
pelanggaran wajib dilaporkan untuk 
ditindaklanjuti. 

Mendorong keterbukaan, 
pengawasan berlapis, dan 
akuntabilitas publik. 

 

pertimbangan sekolah menyusun dokumen resmi kode etik atau pedoman perilaku pegawai, 

sebagai berikut: 

Tabel 2  Tabel Rekomendasi Kode Etik 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

 

Rekomendasi perbaikan yang disarankan bagi SMKS X Depok adalah menyusun dokumen 

resmi berupa Kode Etik atau Pedoman Perilaku Pegawai sebagai dasar dalam memperkuat 

lingkungan pengendalian internal sesuai dengan kerangka kerja COSO. Dokumen ini berfungsi 

untuk menanamkan nilai-nilai integritas, tanggung jawab, transparansi, serta profesionalitas 

dalam setiap aktivitas pengelolaan keuangan sekolah, terutama pada proses pengeluaran kas. 

Dengan adanya kode etik tertulis, setiap pegawai akan memiliki pedoman yang jelas mengenai 

standar perilaku yang harus dijunjung tinggi, termasuk dalam hal kejujuran, kepatuhan 

terhadap prosedur, serta akuntabilitas dalam penggunaan dana sekolah. Selain itu, penerapan 

kode etik juga dapat memperkuat budaya organisasi yang berorientasi pada etika dan mencegah 

potensi penyimpangan (fraud) maupun penyalahgunaan wewenang di lingkungan sekolah. 

b. Komitmen terhadap Kompetensi 

Berdasarkan hasil wawancara SMKS X Depok saat ini belum pernah mengadakan 

pelatihan resmi mengenai pengelolaan kas sekolah. Oleh karena itu, peneliti 

merekomendasikan sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan bagi pegawai yang terlibat 

dalam pengelolaan kas sekolah secara berkala minimal dua kali dalam satu tahun. Menurut 

Mulyadi (2016) pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan pemahaman 

pegawai dalam melaksanakan pengelolaan pengeluaran kas secara tertib, transparan, dan 
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akuntabel. Adapun jenis pelatihan yang dapat diikuti oleh pegawai yang bekerja dalam 

pengelolaan kas sekolah antara lain:  

1) Pelatihan administrasi dan pencatatan pengeluaran kas sekolah. 

2) Pelatihan penyusunan laporan keuangan sekolah. 

3) Pelatihan pengelolaan dan pengarsipan bukti transaksi keuangan 

4) Pelatihan pengendalian internal dan manajemen risiko keuangan. 

5) Pelatihan pemahaman regulasi dan kebijakan keuangan sekolah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

Apabila sekolah telah melaksanakan pelatihan pengelolaan kas sekolah sebagaimana 

direkomendasikan, maka kompetensi pegawai yang terlibat dalam pengelolaan keuangan akan 

meningkat, sehingga pegawai memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur 

pengeluaran kas, pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan pengarsipan bukti 

transaksi, yang pada akhirnya dapat meminimalkan kesalahan pencatatan serta mendukung 

terciptanya pengendalian internal pengeluaran kas yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel 

di SMKS X Depok. 

c. Identifikasi Risiko 

Berdasarkan hasil wawancara SMKS X Depok saat ini belum mempunyai dokumen 

identifikasi risiko tertulis mengenai pengelolaan kas. Sebagai tindak lanjut dari celah yang 

ditemuka peneliti  merekomendasikan penyusun matriks identifikasi risiko pengeluaran kas 

sebagai pedoman dalam meminimalkan risiko, sebagai berikut: 

Matriks identifikasi risiko pengeluaran kas tersebut disusun sebagai alat bantu bagi sekolah 

dalam mengenali potensi risiko yang dapat terjadi dalam proses pengeluaran kas. Melalui 

identifikasi risiko, penyebab, dan dampak yang mungkin timbul, sekolah diharapkan dapat 

mengambil langkah pengendalian yang tepat untuk meminimalkan terjadinya kesalahan 

pencatatan, kehilangan bukti transaksi, serta penyalahgunaan kas. Penerapan matriks ini secara 

konsisten juga dapat mendukung peningkatan efektivitas pengendalian internal pengeluaran 

kas dan membantu sekolah dalam menjaga akuntabilitas serta transparansi pengelolaan 

keuangan. 
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Tabel 3 Rekomendasi Matriks Identifikasi Risiko 

 
 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

d. Pemantauan Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil wawancara SMKS X Depok saat ini belum pernah melakukan audit internal hanya 

berupa pemeriksaan informal. Sebagai tindak lanjut dari celah yang ditemukan peneliti  merekomendasikan 

penyusunan berita acara pemeriksaan kas, sebagai Berita acara pemeriksaan kas disusun sebagai bentuk 

dokumentasi resmi atas kegiatan pemeriksaan kas yang dilakukan oleh pihak sekolah. Dengan adanya berita 

acara ini, setiap proses pemeriksaan kas dapat dicatat secara tertulis dan sistematis, sehingga hasil 

pemeriksaan, kesesuaian saldo kas, serta adanya selisih dapat diketahui secara jelas. Penerapan berita acara 

pemeriksaan kas diharapkan dapat meningkatkan pengendalian internal pengeluaran kas, memperkuat 

akuntabilitas pengelolaan keuangan, serta memudahkan sekolah dalam melakukan evaluasi dan tindak 

lanjut atas hasil pemeriksaan yang dilakukan. 

 

No. Risiko yang 
Diidentifikasi 

Penyebab 
Risiko 

Kemungkinan 
(Likelihood) 

Dampak 
(Impac) 

Level 
Risiko 

Rencana 
Tindakan / 

Mitigasi 

1 Keterlambatan 
pencatatan 
transaksi kas 

Beban kerja 
tinggi dan 
pencatatan 
manual. 

Sedang (3) Sedang 
(3) 

9 
(Moderate) 

Menetapkan 
jadwal 
pencatatan 
harian dan 
pemeriksaan 
silang 
mingguan 
oleh Kepala 
TU. 

2 Hilangnya bukti 
transaksi 
(nota/kwitansi) 

Dokumen 
tidak segera 
diserahkan 
atau 
disimpan 
tidak rapi. 

Tinggi (4) Sedang 
(3) 

12 (High) Menerapkan 
sistem arsip 
ganda (fisik 
dan digital) 
serta SOP 
pengumpulan 
bukti 
transaksi. 

3 Pengeluaran 
tidak sesuai 
dengan rencana 
anggaran 

Kurangnya 
koordinasi 
dan kontrol 
otorisasi 
pengeluaran. 

Sedang (3) Tinggi (4) 12 (High) Menerapkan 
otorisasi 
berlapis dan 
menyesuaikan 
setiap 
pengeluaran 
dengan 
RKAS. 

4 Penyalahgunaan 
dana kas 
operasional 
(Fraud) 

Lemahnya 
pengawasan 
dan belum 
adanya audit 
internal 
formal. 

Rendah (2) Sangat 
Tinggi (5) 

10 (High) Membentuk 
tim audit 
internal dan 
melakukan 
pemeriksaan 
kas berkala 
dua kali 
setahun. 

5 Kesalahan 
perhitungan atau 
input nominal 
transaksi 

Kurang 
verifikasi dan 
pencatatan 
dilakukan 
manual. 

Sedang (3) Sedang 
(3) 

9 
(Moderate) 

Melakukan 
verifikasi 
ganda antara 
Bendahara 
dan Kepala 
TU sebelum 
laporan 
keuangan 
disahkan. 

Keterangan Penilaian Risiko: 
 
Skala Kemungkinan (Likelihood): 
1 = Sangat Rendah 2 = Rendah 3 = Sedang 4 = Tinggi 5 = Sangat Tinggi 
Skala Dampak (Impact): 
1 = Tidak Signifikan 2 = Rendah 3 = Sedang 4 = Tinggi 5 = Sangat Tinggi 
 
Perhitungan Level Risiko: 
→ Risk Level = Likelihood × Impact 
→ Hasil dikategorikan: 
 
1–5 = Rendah (Low) 
6–10 = Sedang (Moderate) 
11–15 = Tinggi (High) 
16–25 = Sangat Tinggi (Critical) 
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Gambar 3 Rekomendasi Berita Acara Pemeriksaan Kas 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 2026 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pengendalian internal atas pengeluaran kas berdasarkan kerangka kerja COSO: 

a. Lingkungan Pengendalian 

Telah berjalan cukup baik melalui pengawasan berlapis, namun belum memiliki kode etik 

tertulis dan pedoman perilaku pegawai. 

b. Penilaian Risiko  

Sudah dilakukan secara informal melalui evaluasi rutin, tetapi belum ada sistem identifikasi 

risiko yang terdokumentasi secara jelas. 

c. Aktivitas Pengendalian 

Proses otorisasi dan pemeriksaan dokumen telah berjalan, namun masih terdapat perangkapan 

tugas yang berpotensi mengurangi efektivitas pengendalian. 

d. Informasi dan Komunikasi 

BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS 

SMKS X DEPOK 

 

Pada hari ini __________ tanggal __________ bulan __________ tahun __________, kami yang 

bertanda tangan di bawah ini telah melakukan pemeriksaan kas pada SMKS X Depok dengan 

uraian sebagai berikut: 

A. Identitas Pemeriksaan 

1. Nama Sekolah : SMKS X Depok 

2. Jenis Pemeriksaan : Pemeriksaan Kas 

3. Periode Pemeriksaan : ____________________ 

4. Petugas Pemeriksa : 

   - Kepala Sekolah 

   - Bendahara 

B. Hasil Pemeriksaan 

1. Saldo kas menurut catatan bendahara : Rp ____________________ 

2. Saldo kas menurut hasil pemeriksaan fisik : Rp ____________________ 

3. Selisih kas : Rp ____________________ 

 

Keterangan selisih (jika ada): 

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________ 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kas tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi kas sekolah: 

☐ Sesuai 

☐ Tidak sesuai 

 

Apabila terdapat ketidaksesuaian, maka akan dilakukan tindak lanjut sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku di sekolah. 

D. Penutup 

Demikian Berita Acara Pemeriksaan Kas ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Depok, ____________________ 

Kepala Sekolah 
 
 

  Bendahara 

(__________________)   (__________________) 
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Komunikasi internal sudah terbuka dan efektif, tetapi belum sepenuhnya terdokumentasi dalam 

bentuk laporan formal. 

e. Pemantauan 

Pemeriksaan kas telah dilakukan secara rutin, namun sekolah belum memiliki audit internal 

yang terstruktur dan tertulis. 

2. Tindakan perbaikan atas celah pengendalian internal yang ditemukan: 

Disarankan agar SMKS X Depok menyusun kode etik dan pedoman perilaku pegawai, 

melaksanakan pelatihan pengelolaan kas secara berkala, mengembangkan sistem identifikasi risiko 

atau mitigasi, serta menetapkan berita acara pemeriksaan kas sebagai bukti pelaksanaan pengawasan 

rutin audit internal. 

 

 Implikasi 

Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi, baik secara teoritis bagi pengembangan ilmu 

pengentahuan dan bagi para pemangku kepentingan. 

1. Teoretis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat aspek penting yang masih perlu diperbaiki 

dalam pelaksanaan pengendalian internal atas pengeluaran kas di SMKS X Depok. Aspek tersebut 

meliputi belum adanya kode etik yang tertulis dan dijadikan pedoman perilaku, belum 

dilaksanakannya pelatihan rutin terkait pengelolaan kas sekolah, belum tersedianya prosedur 

identifikasi risiko yang sistematis, serta belum adanya audit internal yang dilakukan secara formal 

dan terdokumentasi. Oleh sebab itu, sekolah disarankan untuk memusatkan perhatian pada keempat 

hal tersebut dan mulai menerapkan langkah-langkah perbaikan yang telah direkomendasikan secara 

bertahap. Apabila keempat aspek ini tidak segera dibenahi, maka dapat menimbulkan berbagai 

risiko, seperti ketidakteraturan dalam administrasi kas, kesalahan pencatatan transaksi, 

keterlambatan dalam pelaporan keuangan, bahkan potensi terjadinya penyalahgunaan dana sekolah. 

2. Praktis 

Secara praktis temuan penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak: 

a. Bagi SMKS X Depok 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pedoman dalam memperkuat sistem 

pengendalian internal atas pengeluaran kas. Sekolah diharapkan dapat menyusun kebijakan 

tertulis mengenai prosedur pengeluaran kas, membagi tugas dan tanggung jawab secara lebih 

jelas, serta membentuk mekanisme audit internal sederhana. Penerapan sistem keuangan digital 

seperti JIBAS juga dapat dioptimalkan agar proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi 

lebih cepat, akurat, dan transparan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam menilai sejauh 

mana lembaga pendidikan, khususnya SMK X Depok, mengelola dana secara transparan dan 

akuntabel. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah diteliti, Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengendalian internal dalam pengeluaran kas, sehingga belum 

mencakup aspek keuangan lain seperti penerimaan kas, pengelolaan aset, maupun perencanaan 

anggaran sekolah. Hal ini membuat hasil penelitian belum bisa menggambarkan sistem 

pengendalian keuangan sekolah secara menyeluruh 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, 

tanpa adanya observasi langsung terhadap proses pengelolaan kas di lapangan.  

 

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan di atas, peneliti merekomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian, tidak hanya berfokus 

pada pengeluaran kas, tetapi juga mencakup aspek keuangan lainnya seperti penerimaan kas, 

pengelolaan aset, dan sistem anggaran sekolah agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai penerapan pengendalian internal di lembaga pendidikan. 

2. Penelitian mendatang sebaiknya menggunakan lebih dari dua teknik pengumpulan data, seperti 

menambahkan observasi langsung atau studi dokumen keuangan yang lebih mendalam. 
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